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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab isu overtourism di Bali dengan menyoroti
peran penting pengelolaan hotel dalam menerapkan praktik berkelanjutan,
kolaborasi antar pemangku kepentingan dan strategi yang efektif dalam
menghadapi gejala overtourism. Metode yang digunakan meliputi analisis kualitatif
terhadap dokumentasi dan studi observasi di Denpasar, Badung dan Gianyar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa overtourism membawa dampak negatif pada
lingkungan, budaya, dan ekonomi lokal. Namun, hotel dapat berperan dalam
mengurangi dampak ini melalui manajemen sumber daya yang berkelanjutan,
seperti pengurangan konsumsi air dan energi, pengelolaan limbah yang efisien,
serta edukasi tamu tentang pariwisata berkelanjutan. Kolaborasi antara pemerintah,
hotel, dan komunitas lokal sangat penting untuk mencapai tujuan pariwisata
berkelanjutan. Penerapan praktik ramah lingkungan juga dapat meningkatkan
loyalitas pelanggan dan mengurangi biaya operasional hotel. Keterbatasan
penelitian ini terletak pada cakupan wilayah studi yang terbatas dan kurangnya data
kuantitatif yang mendukung analisis dampak jangka panjang dari kebijakan yang
diterapkan. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya mengeksplorasi
model pariwisata berkelanjutan yang inovatif dan melakukan evaluasi lebih
mendalam terhadap efektivitas kebijakan pariwisata berkelanjutan di Bali. Dengan
demikian, Bali dapat terus berkembang sebagai destinasi wisata yang bertanggung
jawab dan berkelanjutan, menjaga identitas unik, dan sumber daya alamnya, serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal.

Kata kunci: overtourism, sustainability, pengelolaan hotel, stakeholder, strategi

Pendahuluan

Bali, sebagai salah satu destinasi pariwisata paling terkenal di dunia, telah
mengalami pertumbuhan jumlah wisatawan yang signifikan selama beberapa
dekade terakhir. Pada periode Januari-Juni 2024, Bali menerima lebih dari 2,9 juta
wisatawan manca negara, yang menunjukkan peningkatan lebih dari 20%
dibandingkan tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2024).
Pertumbuhan ini, meskipun menguntungkan dari segi ekonomi, telah menimbulkan
berbagai tantangan, termasuk gejala overtourism yang berdampak negatif terhadap
lingkungan dan kehidupan sosial budaya masyarakat lokal (Suniadewi, 2024;
Utama et al., 2024). Degradasi lingkungan, seperti pencemaran air dan penumpukan
sampah, serta hilangnya identitas budaya lokal, menjadi isu yang semakin
mendesak untuk diatasi (Utama et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan strategi
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pengelolaan yang efektif untuk memastikan bahwa pertumbuhan pariwisata di Bali
tetap berkelanjutan.

Namun, meskipun banyak penelitian telah membahas dampak overtourism,
masih terdapat kesenjangan dalam literatur mengenai peran spesifik pengelolaan
hotel dalam mengatasi masalah ini. Sebagian besar studi lebih fokus pada aspek
kebijakan pemerintah atau inisiatif komunitas tanpa mengeksplorasi secara
mendalam kontribusi sektor perhotelan (Gossling & Peeters, 2015). Padahal, hotel
sebagai salah satu elemen utama dalam industri pariwisata memiliki potensi besar
untuk mempengaruhi pola konsumsi wisatawan dan praktik keberlanjutan (Fennel
& Cooper, 2020). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan menganalisis peran pengelolaan hotel dalam
mendukung pariwisata berkelanjutan di Bali, khususnya dalam menghadapi gejala
overtourism.

Berdasarkan studi sebelumnya dari akademisi, beberapa hotel di Bali telah
mulai menerapkan praktik berkelanjutan, seperti pengurangan penggunaan plastik
sekali pakai dan pengelolaan limbah yang lebih efisien (Berliana et al., 2024).
Namun, adopsi praktik ini belum merata di seluruh industri perhotelan di Bali, dan
masih banyak hotel yang belum terlibat aktif dalam inisiatif keberlanjutan
(Pakpahan, 2022). Hal ini menunjukkan adanya gap antara keadaan saat ini dengan
praktik yang diharapkan dalam konteks pengelolaan hotel yang berkelanjutan.

Kolaborasi antara pemerintah, pelaku industri, dan masyarakat lokal sangat
penting untuk mencapai tujuan pariwisata berkelanjutan. Pemerintah Bali telah
memperkenalkan berbagai kebijakan untuk mengatasi gejala overtourism, seperti
pembatasan pembangunan hotel baru dan pengenalan pajak wisatawan (Surya &
Nugraha, 2022). Namun, efektivitas kebijakan ini sangat bergantung pada
partisipasi aktif dari sektor perhotelan. Tanpa dukungan dan implementasi yang
konsisten dari pihak hotel, kebijakan tersebut mungkin tidak akan mencapai hasil
yang diinginkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kolaborasi antara pemangku
kepentingan dan mengidentifikasi strategi pengelolaan hotel yang efektif dalam
menghadapi gejala overtourism di Bali. Dengan demikian, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya menghadapi gejala
overtourism di Bali dan mempromosikan pariwisata yang lebih berkelanjutan.
Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat
diimplementasikan oleh pemerintah dan pelaku industri untuk mencapai
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan serta
budaya lokal.

Kajian Pustaka dan Landasan Teori

TriSi¢ et al.,, (2021) menyoroti pentingnya penerapan praktik ramah
lingkungan dalam operasional hotel sebagai solusi menghadapi overtourism.
Dengan fokus pada daur ulang dan penggunaan produk organik, pengelolaan hotel
yang berkelanjutan dapat mengurangi dampak lingkungan akibat tingginya jumlah
wisatawan, membantu menjaga keseimbangan ekosistem lokal. Sertifikasi ramah
lingkungan menjadi alat penting untuk menarik wisatawan yang sadar akan isu
keberlanjutan, sehingga hotel di Bali yang memperoleh sertifikasi ini dapat
mengedukasi wisatawan dan mengurangi tekanan overtourism. Selain itu,
pengadaan hijau dan dukungan terhadap ekonomi lokal melalui pemasok lokal
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dapat mengurangi jejak karbon dan memperkuat ekonomi masyarakat setempat.
Studi ini juga mengidentifikasi kesenjangan antara harapan wisatawan dan praktik
operasional saat ini, yang dapat dijembatani dengan menyesuaikan operasi hotel
agar lebih selaras dengan harapan wisatawan. Dengan demikian, strategi
keberlanjutan tidak hanya meningkatkan daya saing dan loyalitas pelanggan, tetapi
juga membantu mengarahkan arus wisatawan ke arah yang lebih berkelanjutan.

Penelitian Wibisana et al., (2022) mengenai penerapan konsep hotel ramah
lingkungan di Prama Sanur Beach Hotel memberikan wawasan penting tentang
bagaimana praktik ini dapat mengatasi masalah dari gejala overtourism di Bali.
Dengan menerapkan metode deskriptif kualitatif melalui wawancara dan observasi,
penelitian ini menyoroti praktik utama seperti pengurangan, penggunaan kembali,
dan daur ulang, yang berkontribusi pada pariwisata berkelanjutan dengan tingkat
efektivitas 68,16%. Praktik ramah lingkungan ini tidak hanya mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan tetapi juga meningkatkan daya tarik hotel bagi
wisatawan yang sadar ekologi. Dalam konteks overtourism, inisiatif semacam ini
dapat membantu mengurangi tekanan pada sumber daya lokal dengan
mempromosikan penggunaan sumber daya yang lebih efisien dan bertanggung
jawab. Meskipun menghadapi tantangan seperti biaya tinggi dan konsistensi dalam
penerapan, komitmen berkelanjutan terhadap praktik hijau dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan memberikan dampak positif yang lebih besar terhadap
lingkungan. Oleh karena itu, penerapan konsep hotel ramah lingkungan di Bali
dapat menjadi strategi efektif untuk menyeimbangkan pertumbuhan pariwisata
dengan pelestarian lingkungan, mengurangi dampak overtourism, dan memastikan
keberlanjutan industri pariwisata di masa depan.

Pengelolaan hotel di Bali dapat memainkan peran penting dalam mengatasi
tantangan overtourism dengan menerapkan praktik pariwisata berkelanjutan yang
seimbang antara manfaat ekonomi dan pelestarian lingkungan. Studi dari (Utama et
al., 2024) menyoroti pentingnya keterlibatan komunitas lokal dalam inisiatif
pariwisata berbasis masyarakat untuk memberdayakan penduduk setempat dan
menjaga integritas budaya. Model Tourist Area Life Cycle (TALC) digunakan
sebagai kerangka untuk memahami dan mengelola dampak pariwisata,
menunjukkan bahwa Bali saat ini berada pada fase stagnasi yang memerlukan
intervensi strategis. Rekomendasi mencakup pengaturan jumlah wisatawan,
promosi praktik berkelanjutan, dan keterlibatan komunitas yang berdampak. Oleh
karena itu, hotel dapat berkontribusi melalui investasi dalam infrastruktur
berkelanjutan yang menghormati budaya lokal dan menangani tuntutan ekologi,
serta memastikan bahwa manfaat ekonomi dari pariwisata didistribusikan secara
adil. Langkah-langkah ini tidak hanya akan melindungi lingkungan dan warisan
budaya Bali, tetapi juga mendukung keberlanjutan jangka panjang industri
pariwisata di pulau tersebut.

Sustainable Tourism

Teori pengembangan pariwisata berkelanjutan (Fennel & Cooper, 2020)
menekankan pentingnya menciptakan keseimbangan antara memenuhi kebutuhan
wisatawan saat ini dan melindungi sumber daya alam serta budaya untuk generasi
mendatang. Konsep ini muncul pada tahun 1980an sebagai tanggapan terhadap
kekhawatiran lingkungan yang semakin meningkat akibat model pembangunan
tradisional. Pengembangan pariwisata berkelanjutan bertujuan untuk menjaga
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integritas ekologi, kesetaraan sosial, dan kelayakan ekonomi dalam industri
pariwisata. Dalam praktiknya, ini melibatkan penggunaan alat seperti jejak ekologi
dan penilaian siklus hidup untuk mengukur dampak lingkungan dan
menginformasikan kebijakan serta keputusan operasional. Perbedaan antara
keberlanjutan lemah dan kuat menjadi kerangka diskusi, di mana keberlanjutan
lemah mengizinkan substitusi sumber daya alam dengan alternatif buatan manusia,
sementara keberlanjutan kuat menekankan pelestarian modal alam tanpa
kompromi. Selain itu, keterkaitan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) PBB memberikan kerangka kerja menyeluruh yang menghubungkan
elemen-elemen seperti pengentasan kemiskinan, pertumbuhan ekonomi,
perlindungan lingkungan, kesetaraan gender, dan konsumsi yang bertanggung
jawab (Tri et al., 2023). Melalui pemahaman sifat manusia dan keterlibatan
komunitas, pariwisata berkelanjutan berupaya tidak hanya sebagai penggerak
ekonomi, tetapi juga sebagai cara untuk melestarikan budaya lokal dan lingkungan,
menciptakan kerangka kerja yang lebih adil bagi semua pemangku kepentingan
(Surya & Nugraha, 2022).

Pengelolaan hotel memainkan peran penting dalam mengatasi tantangan
overtourism dengan menerapkan praktik keberlanjutan yang dapat membantu
mengurangi dampak negatif dari peningkatan jumlah wisatawan (Lestari et al.,
2024). Hotel dapat mengadopsi strategi manajemen sumber daya yang efisien,
seperti pengurangan konsumsi air dan energi, serta pengelolaan limbah yang lebih
baik, untuk meminimalkan jejak ekologis mereka (Berliana et al., 2024). Selain itu,
hotel dapat berperan aktif dalam mendidik tamu tentang pentingnya pariwisata
berkelanjutan melalui program edukasi dan komunikasi yang efektif. Dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip ekowisata dan tanggung jawab sosial perusahaan,
hotel dapat berkontribusi dalam mengurangi tekanan pada destinasi wisata yang
padat dan mendorong wisatawan untuk terlibat dalam kegiatan yang lebih
berkelanjutan dan bertanggung jawab (Dimyati, 2025). Melalui kolaborasi dengan
komunitas lokal dan pemangku kepentingan lainnya, hotel dapat membantu
menciptakan pengalaman wisata yang lebih autentik dan berkelanjutan, yang pada
gilirannya dapat mengurangi dampak overtourism dan mendukung tujuan
pembangunan berkelanjutan (Berliana et al., 2024).

Overtourism

Overtourism adalah fenomena di mana jumlah wisatawan yang mengunjungi
suatu destinasi melebihi kapasitas daya dukung lingkungan, infrastruktur, atau
masyarakat setempat, sehingga menimbulkan dampak negatif baik bagi penduduk
lokal maupun pengalaman wisatawan itu sendiri (Amore, 2020). Terkait dengan
industri perhotelan, overtourism dapat mempengaruhi berbagai aspek operasional
dan strategis.

Secara spesifik, overtourism dapat menyebabkan tekanan berlebih pada
fasilitas akomodasi, yang sering kali harus beroperasi di luar kapasitas optimalnya.
Hal ini dapat mengakibatkan penurunan kualitas layanan, kerusakan fasilitas, dan
peningkatan biaya operasional. Selain itu, overtourism juga dapat memicu kenaikan
harga properti dan biaya hidup di daerah wisata, yang pada gilirannya dapat
menyebabkan ketidakpuasan di kalangan penduduk lokal (Milano et al., 2019).

Dari perspektif lingkungan, overfourism dapat mengakibatkan degradasi
sumber daya alam dan peningkatan jejak karbon, terutama di destinasi yang sensitif
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secara ekologis. Hotel dan akomodasi lainnya harus menghadapi tantangan dalam
mengelola limbah, penggunaan air, dan konsumsi energi yang meningkat
(Suniadewi, 2024).

Secara sosial, overtourism dapat menimbulkan konflik antara wisatawan dan
penduduk lokal, terutama ketika infrastruktur publik seperti transportasi dan
layanan kesehatan menjadi terbebani. Hal ini menuntut industri perhotelan untuk
berpartisipasi dalam pengembangan strategi pariwisata berkelanjutan yang dapat
mengurangi dampak negatif tersebut, seperti dengan menerapkan praktik ramah
lingkungan dan berkolaborasi dengan komunitas lokal untuk memastikan manfaat
ekonomi yang lebih merata (Asmoro & Cahyadi, 2022).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami peran
pengelolaan hotel dalam mengatasi gejala overfourism di Bali. Tahapan
pelaksanaan penelitian dimulai dengan pengumpulan data sekunder melalui analisis
dokumen (Sugiyono, 2019). Dokumen yang dianalisis mencakup laporan
pemerintah, publikasi akademik, dan artikel media yang relevan dengan isu
overtourism dan pengelolaan hotel di Bali. Selain itu, dilakukan pengamatan
lapangan di Denpasar, Badung dan Gianyar untuk mengidentifikasi praktik
pengelolaan hotel yang diterapkan serta dampaknya terhadap lingkungan dan
masyarakat lokal. Pengamatan ini bertujuan untuk memberikan konteks empiris
yang mendalam serta memperkaya pemahaman mengenai situasi di lapangan.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif, dimana informasi yang
diperoleh dari dokumen dan pengamatan lapangan disintesis untuk
mengidentifikasi pola dan tren yang relevan (Fadli, 2021). Data yang terkumpul
kemudian diorganisir berdasarkan tema utama, seperti kebijakan pengelolaan hotel,
praktik berkelanjutan, dan kolaborasi antara pemerintah dan industri perhotelan.
Dalam proses analisis, peneliti berfokus pada bagaimana pengelolaan hotel dapat
berkontribusi dalam mengurangi dampak overtourism melalui strategi yang lebih
berkelanjutan. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang jelas
mengenai peran strategis pengelolaan hotel sehubungan dengan pariwisata
berkelanjutan di Bali.

Hasil dan Pembahasan
Kolaborasi antar Stakeholder

Kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan dalam industri pariwisata
di Bali, khususnya berkenaan dengan pengelolaan hotel, merupakan elemen kunci
dalam mengatasi tantangan overfourism (Aprilianti & Utama, 2024; Surya &
Nugraha, 2022; Utama, 2013). Berdasarkan hasil studi dokumentasi, kolaborasi ini
melibatkan pemerintah, pelaku industri perhotelan, dan masyarakat lokal.
Pemerintah Bali telah menginisiasi berbagai kebijakan untuk mengurangi dampak
overtourism, seperti pembatasan pembangunan hotel baru (Dimyati, 2025; Mirta et
al., 2022; Utama et al., 2024; Wisnawa, 2018) dan pengenalan pajak wisatawan
(Arida, 2016). Kebijakan yang diterapkan ini sangat memerlukan keterlibatan aktif
dari sektor perhotelan agar dapat berjalan dengan efektif. Partisipasi dari pihak
hotel menjadi elemen penting yang menentukan keberhasilan kebijakan tersebut.
Tanpa adanya dukungan dan pelaksanaan yang konsisten dari hotel-hotel, kebijakan
ini berisiko tidak mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, kolaborasi
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yang erat antara pembuat kebijakan dan industri perhotelan menjadi krusial. Hanya
dengan sinergi yang baik, dampak positif dari kebijakan ini dapat terwujud secara
optimal.

Hasil pengamatan di beberapa kawasan wisata utama di Bali, seperti Ubud,
Sanur dan Kuta, menunjukkan bahwa peran pengelolaan hotel dalam menghadapi
overtourism sangat bervariasi tergantung pada kebijakan dan strategi yang
diterapkan. Di Ubud, beberapa hotel seperti Bambu Indah dan Bisma Eight telah
menerapkan konsep eco-hospitality dengan penggunaan energi terbarukan dan
sistem daur ulang limbah untuk mengurangi dampak lingkungan. Di Sanur,
sejumlah hotel seperti Hyatt Regency Bali dan Tandjung Sari Hotel berkolaborasi
dengan komunitas lokal dalam program konservasi pantai dan edukasi wisatawan
terkait praktik pariwisata berkelanjutan. Sementara itu, di Kuta, tantangan utama
yang dihadapi adalah manajemen limbah akibat tingginya volume wisatawan, yang
mendorong beberapa hotel seperti The Anvaya Beach Resort dan Hard Rock Hotel
Bali untuk menerapkan sistem pengelolaan sampah yang lebih efektif serta
mempromosikan kampanye pengurangan plastik sekali pakai. Meskipun terdapat
inisiatif positif dari beberapa hotel, masih ditemukan ketimpangan dalam penerapan
praktik keberlanjutan di sektor perhotelan Bali, terutama di kawasan dengan
tekanan wisatawan yang tinggi. Oleh karena itu, peningkatan sinergi antara hotel,
pemerintah, dan masyarakat setempat masih diperlukan untuk memastikan
penerapan kebijakan yang lebih konsisten dan berdampak jangka panjang.

Pelaku industri perhotelan di Bali, terutama hotel-hotel besar, memiliki peran
strategis dalam mendukung kebijakan pemerintah. Mereka dapat melakukannya
dengan mengadopsi praktik berkelanjutan, seperti pengurangan penggunaan plastik
sekali pakai dan pengelolaan limbah yang lebih efisien (Berliana et al., 2024;
Lestari et al., 2024; Surya & Nugraha, 2022; Wibisana et al., 2022). Data
menunjukkan bahwa hotel berbintang di Bali telah mengimplementasikan
pengelolaan hotel, seperti The Anvaya yang ramah lingkungan atau program
berkelanjutan lainnya (Ardiana, 2024; Budarsana, 2025) .

Selain itu, kolaborasi antara hotel dan masyarakat lokal juga penting untuk
memastikan bahwa manfaat ekonomi dari pariwisata didistribusikan secara adil
(Saskarawati et al., 2023). Hotel dapat berkontribusi dengan mendukung ekonomi
lokal melalui pengadaan hijau dan memprioritaskan pemasok lokal (Ardiana, 2024;
Budarsana, 2025). Langkah ini tidak hanya mengurangi jejak karbon tetapi juga
memperkuat ekonomi masyarakat setempat. Studi kasus dari beberapa hotel di Bali
yang telah menerapkan strategi ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kepuasan masyarakat lokal dan loyalitas wisatawan.

Masyarakat lokal juga berperan penting dalam kolaborasi ini dengan
berpartisipasi dalam inisiatif pariwisata berbasis komunitas (Demolingo et al.,
2024). Keterlibatan mereka dapat membantu menjaga integritas budaya dan
lingkungan, serta memastikan bahwa pariwisata berkelanjutan tidak hanya
menguntungkan wisatawan dan industri, tetapi juga masyarakat setempat. Model
Tourist Area Life Cycle (TALC) menunjukkan bahwa Bali saat ini berada pada fase
stagnasi yang memerlukan intervensi strategis(Asmoro & Cahyadi, 2022;
Demolingo et al., 2024; Utama et al., 2024). Keterlibatan komunitas lokal dapat
menjadi solusi efektif untuk mengatasi tantangan ini.
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Kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan dalam pengelolaan hotel
di Bali tidak hanya membantu mengurangi dampak dari gejala overtourism tetapi
juga mempromosikan pariwisata berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan prinsip-
prinsip keberlanjutan dalam operasional hotel dan berkolaborasi erat dengan
pemerintah serta masyarakat lokal, industri perhotelan di Bali dapat memainkan
peran penting dalam menciptakan destinasi wisata yang lebih berkelanjutan dan
bertanggung jawab. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan komunikasi dan
koordinasi antara semua pihak untuk memastikan keberhasilan jangka panjang dari
inisiatif ini.

Strategi Pengelolaan Hotel yang Efektif dalam Menghadapi Gejala Over
Tourism

Strategi pengelolaan hotel yang efektif dalam menghadapi gejala overtourism
di Bali memerlukan pendekatan holistik yang mengintegrasikan praktik
berkelanjutan dengan kolaborasi antar pemangku kepentingan. Berdasarkan hasil
penelitian, salah satu strategi utama adalah penerapan praktik ramah lingkungan
yang dapat mengurangi dampak negatif dari peningkatan jumlah wisatawan (Surya
& Nugraha, 2022). Hotel-hotel di Bali dapat mengadopsi langkah-langkah seperti
pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, daur ulang (Wibisana et al., 2022),
dan pengelolaan limbah yang lebih efisien (Berliana et al., 2024). Data
menunjukkan bahwa hotel yang telah menerapkan praktik ini mengalami
peningkatan loyalitas pelanggan dan penurunan biaya operasional (Utama, 2013).

Tabel 1. Penerapan Sustainable Tourism Development pada Hotel di Bali

Nama Hotel Lokasi Kegiatan
Bambu Indah Ubud Restorasi rumah adat
Potato Head Studios Seminyak Desain ramah lingkungan
Suarga Padang Padang Uluwatu Konservasi air dan energi
The Mulia Resort & Villas Nusa Dua Sertifikasi GSTC
Deep Roots Nusa Penida Nusa Penida Eco Construction
Swarga Suites Hotel Berawa Konservasi air
The Apurva Kempinski Bali Nusa Dua Sertifikasi GSTC
The Anvaya Beach Resort Kuta Pengurangan plastik
Jimbaran Puri, A Belmond Hotel | Jimbaran Penggunaan bahan lokal
Mana Earthly Paradise Ubud Penggunaan energi Surya
Komune Resorts Bingin Farm to table dining

Sumber: (Ardiana, 2024; Budarsana,

Vision, 2024)

2025; Concierge,

2024; Maczko, 2016; Satu

Beberapa hotel yang tercantum pada Tabel 1, seperti Bambu Indah di Ubud,
menerapkan restorasi rumah adat, permaculture farm, dan penggunaan air alami,
yang berdampak pada pelestarian alam dan penggunaan sumber daya alami, serta
aktivitas komunitas dan pelestarian budaya lokal. Potato Head Studios di Seminyak
mengadopsi desain ramah lingkungan, penggunaan bahan lokal, dan reduksi
limbah, yang mengurangi limbah dan penggunaan energi, serta berkontribusi pada
masyarakat lokal dan promosi budaya.
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The Mulia Resort & Villas di Nusa Dua menonjol dengan pengurangan
limbah 97.5%, partisipasi dalam EarthCheck Audit, dan konservasi air dan energi,
yang mengurangi limbah dan jejak karbon, serta berkontribusi pada masyarakat
lokal dan pelestarian lingkungan. The Apurva Kempinski Bali di Nusa Dua
memiliki sertifikasi GSTC, menggunakan bahan lokal, konservasi energi dan air,
dan program CSR, yang melestarikan alam, mengurangi jejak karbon, dan
berkontribusi pada masyarakat lokal dan pelestarian budaya.

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa hotel-hotel seperti Deep Roots Nusa
Penida, Swarga Suites Hotel, dan Jimbaran Puri, A Belmond Hotel menerapkan
berbagai praktik ramah lingkungan, termasuk konstruksi ramah lingkungan, operasi
berkelanjutan, penggunaan produk ramah lingkungan, dan konservasi air, yang
semua berdampak positif pada lingkungan dan masyarakat lokal.

Dengan demikian, tabel ini memberikan gambaran komprehensif tentang
bagaimana hotel-hotel di Bali menerapkan praktik keberlanjutan, dampaknya
terhadap lingkungan dan masyarakat, serta sertifikasi dan kolaborasi yang mereka
lakukan untuk meningkatkan keberlanjutan.

Selain itu, pengelolaan hotel yang efektif juga melibatkan peningkatan
kualitas layanan dan fasilitas untuk menarik wisatawan dengan pengeluaran lebih
tinggi. Dengan menargetkan segmen pasar yang lebih premium, hotel dapat
mengurangi tekanan overfourism yang disebabkan oleh volume wisatawan yang
besar. Strategi ini melibatkan peningkatan harga kamar dan penawaran paket wisata
eksklusif yang menekankan pengalaman lokal yang autentik (Amore, 2020; Fennel
& Cooper, 2020; Seraphin et al., 2018; Utama et al., 2024). Hasil penelitian (Utama,
2013) menunjukkan bahwa wisatawan yang menghabikan waktu dan uang lebih
banyak cenderung menghargai dan mendukung inisiatif berkelanjutan, yang pada
akhirnya mengurangi tekanan pada sumber daya lokal.

Kolaborasi antara hotel dan komunitas lokal juga merupakan elemen penting
dalam strategi pengelolaan yang efektif. Hotel dapat berkontribusi pada ekonomi
lokal dengan memprioritaskan pemasok lokal dan mendukung usaha kecil di sekitar
destinasi wisata. Langkah ini tidak hanya mengurangi jejak karbon tetapi juga
memperkuat hubungan dengan masyarakat setempat, yang pada gilirannya
meningkatkan citra dan reputasi hotel. Studi kasus menunjukkan bahwa hotel yang
aktif berkolaborasi dengan komunitas lokal berhasil menciptakan lingkungan yang
lebih harmonis dan mengurangi konflik yang sering muncul akibat gejala
overtourism (Berliana et al., 2024).

Penggunaan teknologi dan inovasi juga menjadi bagian dari strategi
pengelolaan yang efektif. Hotel dapat mengimplementasikan sistem manajemen
energi cerdas dan teknologi pengolahan air untuk mengurangi konsumsi sumber
daya. Selain itu, penggunaan aplikasi digital untuk memfasilitasi komunikasi
dengan tamu dapat meningkatkan efisiensi operasional dan pengalaman pelanggan.
Studi dari (Budarsana, 2025; Pakpahan, 2022; Wibisana et al., 2022) menemukan
bahwa hotel yang mengadopsi teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
tetapi juga mendapatkan keuntungan kompetitif di pasar yang semakin sadar akan
keberlanjutan.

Secara keseluruhan, strategi pengelolaan hotel yang efektif dalam
menghadapi overfourism di Bali harus mencakup praktik berkelanjutan,
peningkatan kualitas layanan, kolaborasi dengan masyarakat lokal, dan adopsi
teknologi inovatif. Dengan pendekatan yang komprehensif ini, hotel dapat berperan
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signifikan dalam memitigasi dampak overtourism, sekaligus mendukung tujuan
pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. Penelitian ini merekomendasikan
agar hotel di Bali terus berinovasi dan berkolaborasi dengan berbagai pemangku
kepentingan untuk menciptakan destinasi wisata yang lebih berkelanjutan dan
bertanggung jawab.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan hotel memainkan peran
strategis dalam menghadapi tantangan overtourism di Bali melalui penerapan
praktik berkelanjutan dan kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan.
Implementasi strategi seperti pengelolaan limbah, efisiensi energi, dan keterlibatan
masyarakat lokal terbukti membantu meminimalkan dampak negatif overtourism
terhadap lingkungan dan budaya. Meskipun beberapa hotel telah berhasil
menerapkan inisiatif keberlanjutan, masih terdapat kesenjangan dalam
implementasi kebijakan di berbagai kawasan wisata. Oleh karena itu, sinergi antara
pemerintah, industri perhotelan, dan masyarakat lokal harus terus diperkuat agar
pariwisata di Bali tetap berkelanjutan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengevaluasi efektivitas kebijakan yang ada serta mengembangkan model
pengelolaan hotel yang inovatif guna mengatasi overtourism secara komprehensif.
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